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PENGARUH ASSET TURNOVER RATIO, FINANCIAL STABILITY,
FINANCIAL TARGET DAN PROFITABILITY TERHADAP FRAUDULENT
FINANCIAL STATEMENT PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari asset turnover ratio,
financial stability, financial target dan profitability terhadap fraudulent financial
statement pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 20 sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan dengan
statistik deskriptif serta pengujian hipotesis metode regresi menggunakan SPSS
Statistics 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asset turnover ratio dan financial
stability berpengaruh signifikan negatif terhadap fraudulent financial statement.
Financial target berpengaruh signifikan positif terhadap fraudulent financial statement
sedangkan profitability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement.

Kata kunci : asset turnover ratio, financial stability, financial target, profitability,
fraudulent financial statement

The purpose of this research is to examine the influence of asset turnover ratio,
financial stability, financial targets and profitability towards fraudulent financial
statements in manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange in periode
of 2016-2018. This research is conducted by using 20 samples of manufacturing
companies listed on Indonesia Stock Exchange. Data analysis was performed with
descriptive statistics and hypothesis testing of regression method using SPSS Statistics
25. The results of this research shows that asset turnover ratio and financial stability
have a significant negative effect towards fraudulent financial statements. Financial
targets has significant positive effect towards fraudulent financial statements while
profitability has positive effect on fraudulent financial statements.

Keywords : asset turnover ratio, financial stability, financial targets, profitability,
fraudulent financial statements
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Laporan dalam perusahaan adalah sesuatu yang penting dalam penugasan
audit guna menunjukan kondisi finansial, analisis keberlangsungan suatu usaha
dan bentuk dari pertanggungjawaban kinerja ekonomi perusahaan. Setiap
perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menyajikan informasi yang relevan
dan realistis. Informasi finansial tersebut akan disusun berdasarkan suatu format
dan dalam bentuk yang dipahami oleh pihak yang berkepentingan dalam
membuat keputusan ekonomi.

Pemangku kepentingan yang menggunakan laporan keuangan
menyandarkan diri pada laporan temuan auditor untuk memperoleh informasi
terkait yang dibutuhkan. Laporan audit sendiri merupakan tahapan akhir dari
keseluruhan proses audit yang mencakup informasi perusahaan dan opini.
Laporan auditor biasanya diterbitkan berkaitan dengan laporan keuangan yang
mencakup Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Dengan berbagai jenis laporan keuangan perusahaan, biasanya investor
maupun pemangku kepentingan akan menganalisis Kinerja perusahan melalui
laporan keuangan yang telah di audit. Menggunakan analisis rasio keuangan
juga menjadi salah satu alternatif dalam mengidentifikasi rekayasa laporan
keuangan maupun menentukan rasio keuangan dimana akun tersebut memiliki
nilai sensitifnya. Laporan keuangan juga harus sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku dengan posisi manajemen yang baik untuk tidak melakukan
rekayasa laporan keuangan.

Seiring perkembangan zaman dimana perusahaan diharuskan untuk

mengikuti era globalisasi yang terus tumbuh dan berkembang, kebutuhan akan



kondisi finansial yang stabil dan dipercaya publik semakin meningkat. Hal ini
menimbulkan motivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan
melakukan kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan yang akan
menyesatkan pemangku kepentingan. Indonesia juga menjadi salah satu negara
dengan tingkat fraud yang tinggi, baik dalam kecurangan skala kecil hingga
skala besar.

Dengan kasus terkini terkait kecurangan laporan keuangan yang ada,
diperlukan kajian dan cara deteksi dini untuk memberikan pengetahuann
tentang dampak yang ditimbulkan oleh kecurangan yang dilakukan. Adanya
kesengajaan dalam tindakan kkecurangan menimbulkan kesalahan material
yang akan menyebabkan tidak relevannya dasar untuk pengambilan keputusan
ekonomi perusahaan.

Kesalahan penyajian laporan keuangan dapat dianggap material jika
kesalahan penyajian tersebut mempengaruhi keputusan ekonomi. Dalam
definisi tersebut, terdapat tiga tingkat materialitas yaitu jumlahnya tidak
material, nilainya material tetapi dampaknya tidak pervasif sehingga tidak
mempengaruhi keseluruhan penyajian laporan keuangan dan nilainya sangat
material sehingga berdampak pervasif terhadap kewajaran seluruh laporan
keuangan dipertanyakan.

Menurut survey Ernst and Young berdasarkan tingkat frekuensi terjadinya
kecurangan, penyalahgunaan aset (asset misappropriation) lebih sering
dilakukan oleh karyawan internal perusahaan dan sifatnya dapat dihitung
sehingga lebih mudah untuk dideteksi, corruption seperti penyuapan atau
penyalahgunaan wewenang untuk konflik kepentingan berkaitan dengan
hubungan kerja ekonomi yang merupakan jenis kecurangan yang paling sulit
untuk dideteksi karena pihak yang bersangkutan sama-sama diuntungkan, dan
fraudulent financial statement dilakukan oleh pihak yang memiliki jabatan
seperti eksekutif atau pemegang saham (principal) dan manajemen (agent)
perusahaan untuk mengelabui pemangku kepentingan. Rekayasa laporan
keuangan (Fraudulent Financial Statement) adalah jenis kecurangan (fraud)

yang paling merugikan karena merupakan faktor-faktor yang dapat



menyebabkan perubahan kondisi keuangan perusahaan seperti pinjaman
perusahaan yang ditutupi dan lainnya.

Rekayasa laporan keuangan adalah fenomena umum yang terjadi di
sejumlah perusahaan baik dengan cakupan besar maupun kecil. Secara umum,
kecurangan yang terjadi disebabkan oleh kelemahan internal control. Menurut
ACFE (Association of Certified Fraud Examiners), kecurangan adalah tindakan
penipuan yang dilakukan oleh seseorang atau badan dengan sengaja untuk
tujuan tertentu. Mendapatkan keuntungan pribadi maupun berkelompok juga
menjadi faktor yang bisa merugikan pihak lain. Definisi rekayasa laporan
keuangan secara umum adalah penyimpangan dalam penyajian laporan
keuangan yang disengaja atas kondisi finansial suatu perusahaan yang
dilakukan melalui salah saji material atau penghilangan sejumlah aset atau
pengungkapan untuk menipu pengguna laporan keuangan. Materialitas
memberikan suatu pertimbangan penting dalam menentukan jenis laporan yang
akan diterbitkan sehingga keseluruhan laporan akan dipengaruhi secara
material.

Rekayasa laporan keuangan seringkali dilakukan dengan pertimbangan
auditor untuk : (1) manipulasi yang mengakibatkan salah saji material dalam
laporan keuangan, perubahan maupun penghilangan catatan atau pengungkapan
untuk mendapat manfaat pihak tertentu, (2) kesalahan dari penyajian laporan
keuangan yang didasarkan pada kelalaian atau kesengajaan dalam menyajikan
informasi yang tidak sesuai pada laporan keuangan, (3) melakukan
penyalahgunaan atau perlakuan yang melanggar prinsip-prinsip terhadap aktiva
perusahaan (AICPA 2002).

Selama beberapa tahun ke belakang, rasio perputaran aset (Asset Turnover
Ratio) menjadi isu yang menjadi salah satu topik dalam kecurangan yang
dilakukan. Rekayasa laporan keuangan melibatkan manipulasi laporan
keuangan dengan melebih-lebihkan aset, pendapatan atau keuntungan, dan
mengecilkan kewajiban, beban maupun kerugian. Dengan kata lain, rasio
perputaran aset akan mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya

agar perusahaan dapat mengetahui tindakan yang cocok untuk kondisinya



seperti untuk meningkatkan atau mengurangi aset yang kurang produktif.
Berdasarkan penelitian sebelumnya menurut Sihombing dan Raharjo (2014)
memberikan kesimpulan bahwa rasio perputaran aset terbukti berpengaruh
terhadap terjadinya rekayasa laporan keuangan.

Bahkan, faktor terjadinya rekayasa laporan keuangan salah satunya yang
paling berpengaruh adalah stabilitas keuangan. Stabilitas keuangan (Financial
Stability) merupakan kondisi yang menggambarkan keadaan keuangan
perusahaan dalam kondisi yang stabil dan sering kali digunakan untuk
mengukur prestasi perusahaan sehingga menjadi tolak ukur dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Kondisi keuangan yang kurang stabil dan adanya tekanan
dari pihak eksternal akan berdampak baik secara langsung maupun tidak
langsung pada pihak tertentu untuk melakukan rekayasa laporan keuangan
karena perusahaan perlu memenuhi target kondisi keuangan yang stabil dan hal
tersebut terjadi dalam kondisi ditekan oleh para pemangku kepentingan.
Stabilitas perusahaan yang baik dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan aset
yang dimiliki perusahaan dan tingkat pertumbuhan aset yang baik dapat
meningkatkan nilai perusahaan yang akan berdampak pada tingkat
pengembalian yang akan diterima oleh investor.

Manajemen perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan tingkat kinerjanya
dalam mencapai target perusahaan. Target keuangan (Financial Target) adalah

tanggung jawab dari manajemen perusahaan untuk mengelola sumber daya
yang dimiliki perusahaan dalam memenubhi target yang ditentukan oleh Board
of Director. Bagaimana perusahaan menggunakan sumber daya tersebut dapat
digambarkan tingkat efektivitasnya dalam laporan posisi keuangan perusahaan.

Namun seringkali Board of Director menetapkan target yang terlalu tinggi
dengan tujuan mendapat tingkat bonus ataupun pendapatan yang lebih, karena

itu juga tingkat tekanan manajemen perusahaan yang semakin tinggi
mendorong manajemen melakukan rekayasa laporan keuangan agar target yang
telah ditentukan tercapai. Dalam kenyataannya, sekarang ini ada beberapa
penyebab tidak tercapainya target keuangan sehingga rekayasa laporan

keuangan terjadi dalam perusahaan yang tidak mampu mempertahankan atau



bahkan mencapai target keuangan tersebut. Target keuangan adalah tingkat laba
yang perlu dicapai atas timbal balik dari usaha yang dikeluarkan untuk
mendapat tingkat pengembalian yang telah ditentukan.

Faktor lain yang berpengaruh adalah profitabilitas (profitability) yang
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam transaksi
penjualan, penggunaan aset maupun penggunaan modal sendiri yang terjadi
selama periode tertentu. Rasio profitabilitas akan bermanfaat untuk mengukur
tingkat profit perusahaan maupun keuntungan riil yang biasa diterima sebagai
bentuk dividen. Rasio profitabilitas juga dapat mencerminkan tingkat
efektivitas manajemen perusahaan yang ditunjukan oleh laba yang diperoleh
dan pendapatan investasi. Tingkat keuntungan yang rendah menjadikan
semakin besar peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan
overstatement pada pendapatan dan beban, karena dengan tingkat profit yang
rendah akan lebih memberi dorongan untuk merekayasa laporan keuangan agar
menunjukan sinyal kepada publik bahwa perusahaan memiliki tingkat return
yang baik.

Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, penting untuk mendeteksi
penipuan dalam rekayasa laporan keuangan bagi pelaku pasar modal dan
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi, karena dengan
informasi yang tidak valid akan menimbulkan kerugian finansial.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
skripsi ini disusun dengan judul “PENGARUH ASSET TURNOVER RATIO,
FINANCIAL STABILITY, FINANCIAL TARGET DAN PROFITABILITY
TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENT PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018".

2. ldentifikasi Masalah
Melanjutkan latar belakang yang sebelumnya dibahas, adanya dilema etis
yang terjadi selama penyusunan laporan keuangan yaitu tindakan rekayasa

laporan keuangan. Tindakan ini tentu dilakukan oleh beberapa faktor dari



internal maupun eksternal perusahaan yang meragukan tingkat performance
laporan keuangannya. Walaupun sebuah perusahaan rela untuk melakukan
rekayasa laporan keuangan demi memperbaiki tingkat performance laporan
keuangannya, hal ini harus dapat diatasi oleh para auditor dengan
mengidentifikasi laporan keuangan yang telah dimanipulasi. Bagi perusahaan
yang mempunyai komitmen kepada profesi atas laporan keuangan yang telah
diterbitkan tentunya juga akan bertanggungjawab atas hal tersebut. Adapun
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rekayasa pada laporan keuangan
adalah rasio perputaran aset, stabilitas keuangan, target keuangan, dan
profitabilitas.

3. Batasan Masalah
Berdasarkan kajian dan pembahasan, masalah yang ada harus dibatasi agar

tidak terlalu luas, yang akan mengarah pada penyimpangan hasil penelitian.

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

a. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Fraudulent Financial
Statement, dan variabel independen dalam penelitian ini adalah Asset
Turnover Ratio, Financial Stability, Financial Target, dan Profitability.

b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
industri barang konsumsi yang akan diteliti dalam rentang waktu 2016-
2018.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan
perumusan masalah sebagai berikut :
a. Apakah Asset Turnover Ratio mempengaruhi Fraudulent Financial
Statement.
b. Apakah Financial Stability mempengaruhi Fraudulent Financial Statement.
c. Apakah Financial Target mempengaruhi Fraudulent Financial Statement.

d. Apakah Profitability mempengaruhi Fraudulent Financial Statement.



e.

Apakah Asset Turnover Ratio, Financial Stability, Financial Target dan
Profitability secara bersamaan mempengaruhi Fraudulent Financial

Statement.

B. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan tujuan

dari penelitian ini, yaitu :

a.

Menganalisis pengaruh Asset Turnover Ratio terhadap Fraudulent
Financial Statement.

Menganalisis pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent Financial
Statement.

Menganalisis pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial
Statement.

Menganalisis pengaruh Profitability terhadap Fraudulent Financial
Statement.

Menganalisis pengaruh Asset Turnover Ratio, Financial Target dan

Profitability secara bersamaan terhadap Fraudulent Financial Statement.

Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat:

Bagi Pemangku Kepentingan

Hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
mengenai deteksi sejak dini Fraudulent Financial Statement yang
direpresentasikan dengan Asset Turnover Ratio, Financial Stability,
Financial Target dan Profitability sehingga dapat diambil keputusan
ekonomi yang tepat.

Bagi Operasional

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para
manajemen maupun investor, baik secara umum maupun secara pribadi

untuk semakin mengerti tentang keadaan empiris yang saat ini terjadi dan



pentingnya untuk mendeteksi Fraudulent Financial Statement, juga
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi sumber dan referensi untuk penelitian

selanjutnya mengenai Fraudulent Financial Statement.
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